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Multimodal e-modules develop students' abilities in understanding a variety
of multimodal texts which encourage intellectual quality and broader learning
experiences. Multimodal-based learning can be integrated with local wisdom
as an effort to preserve cultural values. The aim of the research is to determine

Revised the need for a multimodal e-module based on Madurese local wisdom for
10 September 2024 writing short story texts. This research is aqualitative descriptive research

oriented towards the development of a product. The data collection technique
Accepted was carried out through a questionnaire distributed to Indonesian language

teachers and also to students at two high schools in Pamekasan Regency via
Google Forms. Data were analyzed using descriptive analysis and the
percentage of the total number of answers given was divided by the total
number of respondents multiplied by 100%. The results of this research show
that learning to write short story texts has never been carried out using e-
modules, the use of multimodal teaching materials has never been done, and
the short story texts presented in learning have not been based on local
Madurese wisdom. Based on these results, it can be concluded that the
development of a multimodal e-module based on local Madurese wisdom is
really needed by students so it needs to be developed to support the short story
writing skills of class X1 high school students.
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PENDAHULUAN

Era sekarang perkembangan teknologi semakin maju di Indonesia, tidak tertinggal pula
dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi ini perlu dimanfaatkan secara positif oleh
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar keberadaannya dapat memberikan
kontribusi maksimal dalam mengembangkan potensi dan kecakapan hidup siswa. Pendidik
dan siswa diharapkan mampu mengembangkan ataupun mengoperasikan berbagai bahan ajar
dan media pembelajaran yang efektif, menarik, inovatif, dan variatif sehingga pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif (Mulyono & Ampo, 2021; Rahmawati & Atmojo, 2021).
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa selain buku adalah modul. Modul
memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri tanpa bergantung pada pendidik. Modul
menyajikan materi yang disusun secara detail tentang materi dan kegiatan belajar yang akan
dilakukan sehingga membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Budiono
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& Susanto (2006) menyatakan penggunaan bahan ajar berupa modul dapat mendorong minat
dan partisipasi siswa untuk aktif dan mandiri dalam pembelajaran.

Modul berdasarkan bentuknya terbagi menjadi dua yaitu modul cetak dan modul
elektronik (e-modul). E-modul dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk penyajian bahan
belajar atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik (Hidayatulloh, 2006). E-modul
digital dapat dikembangkan dengan menambahkan unsur teks, gambar atau video, yang
dihasilkan dan dipublikasikan melalui komputer. Penyajian materi dalam e-modul disusun
sistematis dan dikemas dengan menambahkan beberapa komponen navigasi yang bertujuan
memudahkan pengguna. Perpaduan unsur dan komponen tersebut dapat memberikan
pengalaman belajar baru bagi siswa serta menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar.
Menurut Violadini & Mustika (2021), siswa memiliki presepsi, minat, dan motivasi yang baik
setelah diperkenalkan e-modul dalam pembelajaran, maka dari itu sangat dianjurkan bagi
guru untuk menggunakan e-modul dalam proses pembelajarannya.

E-modul dapat meningkatkan kemampuan siswa kemandirian dan hasil belajar. E-
modul multimodal merupakan beragam mode untuk berkomunikasi yang berbeda, seperti
visual, auditori, gestural yang dapat digunakan untuk berkomunikasi secara langsung maupun
dengan menggunakan teknologi dalam menggambarkan berbagai jenis informasi, dalam
bentuk audio, teks, dan gambar (Firmansyah, 2010; Al Fajri, 2020). E-modul multimodal
dimaknai sebagai modul dalam bentuk digital yang memadukan beragam model komunikasi
seperti visual, auditori, gestural, yang dihasilkan dan dipublikasikan melalui komputer.
Penggunaan e-modul berbasis multimodal dapat mewadahi gaya belajar dan kreativitas siswa
yang beragam sehingga proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Bao
(2017) menyatakan bahwa penggunaan multimodalitas untuk pembelajaran sangat efektif,
menarik, serta memotivasi mahasiswa belajar terutama dalam hal membaca.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMAN 1 Kamal, diperoleh data bahwa siswa cenderung salah dalam memahami
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan teks atau bacaan yang diberikan.
Jawaban siswa cenderung teoretis dan belum dikoneksikan dengan masalah kontekstual.
Adanya kaitan antara materi yang dipelajari dengan konteks pengalaman siswa akan
membuatnya mampu belajar, sebaliknya konteks pengalaman yang dimiliki siswa juga dapat
dikaitkan dengan materi yang dipelajari (Yunansah, 2021). Ketidakmampuan siswa
mengaitkan pengetahuannya dengan fenomena-fenomena yang terjadi di sekelilingnya
menyebabkan siswa kesulitan berpikir logis, rasional, serta sistematis.

Selain wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMAN 1 Kamal,
wawanacara juga dilakukan kepada beberapa guru Bahasa Indonesia di Kabupaten
Pamekasan. Hasil wawancara ditemukan bahwa bahan ajar yang ada sekarang sudah tidak
relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, dan karakteristik siswa.
Bahan ajar yang biasanya digunakan selama pembelajaran berupa teks, buku, salindia,
ataupun video pembelajaran. Sejauh ini bahan ajar masih belum memadukan beberapa unsur
tersebut terintegrasi dalam satu modul. Selain itu, proses pembelajaran di kelas belum
memanfaatkan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi. Hal itu dikarenakan kurangnya
pengetahuan pendidik tentang cara menyusun e-modul berbasis multimodal.

Menurut Umamah (2010) kemampuan pendidik dalam mengembangkan desain
pembelajaran didasarkan pada 32% penelitian, 44% pengalaman, 23,35% intuisi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka alternatif dalam memenuhi kebutuhan proses
pembelajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul multimodal
berbasis kearifan lokal Madura. Ada beberapa penelitian yang relevan tentang e-modul.
Penelitian Nisa (2020) mengenai penerapan e-modul pada mata pelajaran matematika
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dihasilkan dari keefektifan dalam kategori sedang. Penelitian Wijaya dan Vidianti (2019) serta
penelitian Linda (2021) menunjukkan bahwa penggunaan e-modul efektif meningkatkan hasil
belajar. Penelitian ini berbeda deegan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Jika pada
penelitian sebelumnya, e-mdoul multimodal dikembangkan untuk mata pelajaran
matematika, sedangan pada penelitian ini e-modul multimodal dikembangkan khusus untuk
menulis teks cerpen. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah
dilakukan adalah bahwa penelitian ini e-mdoul multimodal dikembangkan dengan
mengangkat kearifan lokal Madura.

Analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar e-modul multimodal berkearifan lokal
Madura ini meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan guru, dan analisis kebutuhan
siswa. Analisis kebutuhan yang menyeluruh dan akurat diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan e-modul multimodal berkearifan lokal Madura yang sesuai dengan kebutuhan
lapangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai
pengembangan e-modul berkearifan lokal Madura yang dapat digunakan sebagai bahan ajar
pendukung proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan pengembangan e-modul multimodal berkearifan
lokal Madura. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa
SMA di Madura. Melalui teknik pusposive sampling ditentukan sampel penelitian, yaitu 8
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 50 siswa di SMKN 1 Kamal, SMAN 1 Kwanyar,
SMAN 3 Bangkalan, SMAN 1 Waru Pamekasan, dan MA Mambaul Ulum Pamekasan.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Angket diberikan kepada 8
guru dan 50 siswa tersebut. Angket analisis kebutuhan disebarkan secara online dalam bentuk
platform google form kepada guru dan siswa kelas XI. Instrumen angket dikembangkan
berdasarkan beberapa indikator, yaitu (1) perkembangan kurikulum, (2) kendala
pembelajaran menulis teks cerpen, (3) sumber belajar yang digunakan untuk mempelajari
materi menulis teks cerpen, (4) respons terhadap sumber belajar berupa modul, (5) kebutuhan
terhadap pengembangan e-modul multimodal berkearifan lokal Madura sebagai sumber
belajar.

Selanjutnya data angket yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis
data. Teknik analisis data mengacu pada analisis kualitatif yang dinyatakan oleh Miles and
Huberman, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan simpulan. Prosedur
penelitian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
pelaporan. Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan observasi awal atau studi
pendahuluan, merumuskan masalah, dan membuat instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan menganalisis kurikulum dan bahan ajar, lalu menyebarkan angket ke guru
dan siswa, menganalisis hasil temuan, dan mengambil kesimpulan. Tahap pelaporan
dilakukan dengan menyusun artikel hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap beberapa aspek, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Analisis Kurikulum

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) Pemb;g};f:n (TP) Alur Tujuan Pembelajaran
Menulis Peserta didik mampu menulis Menulis cerpen 1.1 Menganalisis teks
gagasan, pikiran, pandangan, dengan tema tertentu cerpen berkearifan
pengetahuan  metakognisi  untuk (kearifan lokal) atau lokal Madura

berbagai tujuan secara logis, kritis, berdasarkan inspirasi
dan kreatif. Peserta didik mampu film pendek yang

71 ©2024, Magistra Andalusia, 6(2)



menulis karya sastra dalam berbagai ditonton (Teks
genre. Peserta didik mampu menulis cerpen)
teks refleksi diri. Peserta didik

mampu menulis hasil penelitian, teks
fungsional dunia  kerja, dan
pengembangan studi lanjut. Peserta

didik mampu
memodifikasi/mendekonstruksikan

karya sastra untuk tujuan ekonomi

kreatif. Peserta didik mampu menulis

teks sastra Nusantara (seperti puisi

rakyat, pantun, syair, hikayat,
gurindam) dan sastra universal

seperti novel, puisi, prosa, drama,

film, dan teks multimedia lisan/cetak

atau digital online. Peserta didik

mampu menerbitkan hasil tulisan

baik di media cetak maupun digital.

1.2 Menganalisis nilai
kearifan lokal dalam

teks cerpen
1.3 Mengembangkan

kerangka teks cerpen

berdasarkan nilai
kearifan lokal

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Jawaban (%)

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika menulis teks 78 22
cerpen?

2. Apakah kamu memiliki buku teks atau sumber belajar lain 20 80
untuk belajar materi menulis teks cerpen?

3. Apakah kamu diberi modul untuk materi menulis teks 25 75
cerpen?

4. Apakah kamu butuh bahan ajar menulis teks cerpen yang 30 70
lebih menarik dan mudah dipahami?

5. Apakah pembelajaran menulis teks cerpen dilakukan dengan 55 45
menggunakan teknologi?

6. Apakah kamu menyukai pembelajaran dengan 92 8
memanfaatkan teknologi seperti gawai, laptop/komputer?

7. Apakah bahan ajar yang digunakan guru untuk materi 15 85
menulis teks cerpen sudah divariasikan dalam bentuk teks,
suara ataupun video?

8. Apakah bahan ajar yang mengombinasikan teks, suara 82 18
ataupun video memudahkan kamu memahami materi?

9. Apakah teks, suara ataupun video tersebut telah 20 80
diintegrasikan dalam satu modul?

10.  Apakah menurut kamu bahan ajar berbasis digital lebih 90 10
menarik?

11.  Apakah bahan ajar digital akan memudahkan kamu untuk 93 7
belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun?

12.  Apakah kamu pernah membaca teks cerpen berkearifan 15 85
lokal Madura?

13.  Apakah teks cerpen berkearifan lokal Madura pernah 12 88
disajikan dalam pembelajaran menulis teks cerpen?

14.  Setujukah kamu jika teks berkearifan lokal Madura dijadikan 92 8
materi pada pembelajaran menulis teks cerpen?

15.  Setujukah kamu jika dikembangkan e-modul multimodal 94 6
berbasis kearifan lokal Madura?

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Guru
Jawaban (%0)
No. Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah siswa mengalami kesulitan ketika pembelajaran 60 40

menulis teks cerpen?
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2. Apakah hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis 50 50
teks cerpen sudah memuaskan?

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah materi pada buku mata 75 25
pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menulis
teks cerpen telah disusun menarik?

4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber belajar lain 90 10
selain buku mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diterbitkan Kementerian?

5. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan modul sendiri untuk 78 22
materi menulis teks cerpen?

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah bahan ajar digital menarik 100 0
dan memudahkan siswa mempelajari materi?

7. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran 88 12
ketika pembelajaran menulis teks cerpen?

8 Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan teks yang 68 32

divariasikan dengan suara ataupun video kepada siswa
ketika pembelajaran menulis teks cerpen?

9. Menurut Bapak/Ibu, perlukah mengintegrasikan kearifan 100 0
lokal Madura ke dalam bahan ajar siswa?

10.  Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan teks cerpen 0 100
berkearifan lokal Madura kepada siswa?

11.  Apakah Bapak/Ibu pernah meminta siswa untuk menulis 0 100
cerpen di kanal digital?

12.  Menurut Bapak/Ibu, apakah perlu mengembangan e- 100 0

modul multimodal berkearifan lokal Madura untuk
menulis teks cerpen?

Analisis Kurikulum

Kurikulum merupakan elemen penting dan wajib dalam lembaga pendidikan, yang
berperan sebagai perangkat pembelajaran yang mencakup perencanaan kegiatan
pembelajaran dalam rangka memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui serangkaian
kegiatan pembelajaran (Rachman et al., 2021; Sumarsih et al., 2022). Kurikulum juga
melibatkan penentuan tujuan pembelajaran yang mempertimbangkan perkembangan
karakteristik peserta didik. Rancangan kurikulum ini mencakup aturan-aturan terkait
perencanaan pembelajaran, termasuk tujuan, isi, materi pembelajaran, dan cara
implementasinya, sehingga tujuan kurikulum tersebut dapat tercapai dengan baik. Kurikulum
yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Merdeka. Pada tahun 2023, seluruh sekolah sudah
diwajibkan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di sekolah.

Kurikulum merdeka menekankan pada pengembangan karakter dan keterampilan lunak
berdasarkan kompetensi (Indarta et al.,2022; Rahayu et al., 2022). Berdasarkan tujuannya,
Kurikulum Merdeka mengharuskan seorang pengajar untuk mendalami konten dalam upaya
pewujudan pembelajaran. Melalui perkembangan yang ada, pembelajaran menulis cerita
pendek dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan proses. Pendekatan proses
didefinisikan sebagai suatu pendekatan pengajaran yang lebih mengedepankan dan
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat menghayati proses penyusunan atau
penemuan sebuah konsep sebagai kemampuannya dalam pembelajaran yang dilaksanakan
(Sagala, 2009).

Salah satu tujuan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI adalah
menulis cerpen dengan tema tertentu (kearifan lokal) atau berdasarkan inspirasi film pendek
yang ditonton (Teks cerpen). Tujuan pembelajaran ini merukan turunan dari Capaian
Pembelajaran, yaitu siswa mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Menurut
Murray & Moore (2009) dan Padmi (2017), menulis adalah suatu proses dan kegiatan yang
kompleks serta kreatif. Berdasarkan tujuan pembelajaran ini, siswa diharuskan mampu
menghasilkan teks cerpen dengan alur tujuan pembelajaran yang diawali dengan
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menganalisis teks cerpen berkearifan lokal Madura, menganalisis nilai kearifan lokal dalam
teks cerpen, serta mengembangkan kerangka teks cerpen berdasarkan nilai kearifan lokal.

Analisis Kebutuhan Siswa

Berdasarkan hasil penelitian di atas (Tabel 2.) dapat diketahui bahwa 78% siswa
mengalami kesulitan ketika pembelajaran menulis teks cerpen. Hal itu terkait dengan
penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Menurut Rosilia, dkk. (2020) sebelum
melaksanakan pembelajaran, guru diharapkan mempersiapkan dahulu bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakter siswa, sehingga bahan ajar tersebut dapat difungsikan secara
maksimal untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan. Bahan ajar yang
digunakan akan lebih menarik jika dikombinasikan dengan teknologi informasi. Hal ini sesuai
dengan hasil angket yang menunjukkan 92% siswa lebih menyukai pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi seperti gawai, laptop/komputer dan 90% siswa menyatakan bahan
ajar digital lebih menarik. Pembelajaran yang menggunakan informasi dan komunikasi
teknologi dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Bahan ajar
digital dapat disajikan dalam bentuk e-modul. Menurut Sanjaya (2012) elektronik modul
merupakan suatu versi buku vyang dapat dibuka secara elektronis melalui
komputer/handphone. Penggunaan e-modul menjadikan siswa lebih tertarik dalam proses
belajar, sebab dapat diakses kapanpun dan dimanapun dengan didukung alat yang memadai,
serta tidak menyulitkan siswa (Elvarita, dkk., 2020). Isi bahan ajar dengan fasilitas
multimedia dapat dimodifikasi menjadi lebih menarik. Bahan ajar modul merupakan salah
satu bahan ajar materi yang proses penerbitannya dalam bentuk digital terdiri dari teks,
gambar atau kombinasi keduanya.

E-modul merupakan bahan ajar yang bersifat sistematis sehingga penggunaannya dapat
dipelajari dengan baik atau tanpa fasilitator atau dosen (Prastowo, 2011). Berdasarkan hasil
angket sebanyak 82% siswa menyatakan bahan ajar yang mengombinasikan teks, suara
ataupun video memudahkan siswa memahami materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad
(2014) yang mengungkapkan bahwa e-modul interaktif memungkinkan siswa bukan hanya
melibatkan indra pendengaran, namun juga penglihatan. Semakin banyak indra yang
digunakan untuk menerima informasi, maka semakin besar kemungkinan informasi tersebut
diingat dan dimengerti. Para ahli membuktikan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar yang didapatkan melalui indra penglihatan dan pendengaran (Prihantana, dkk., 2014).
Hasil angket kebutuhan siswa menunjukkan 92% siswa setuju adanya e-modul multimodal
berkearifan lokal Madura dijadikan materi pada pembelajaran menulis teks cerpen.

Analisis Kebutuhan Guru

Bahan ajar menulis teks cerpen sudah ada dan dikembangkan oleh guru tetapi 85%
bahan ajar tersebut belum mengombinasikan unsur teks, suara, ataupun video yang dikemas
dalam satu modul. Modul elektronik juga dapat dilengkapi dengan animasi dan gambar yang
bergerak sehingga terciptalah pengalaman belajar yang baru dan tidak membosankan, dan tes
formatif yang dilengkapi dengan pengiriman umpan balik secara otomatis sehingga siswa
dapat mengetahui hasil evaluasi yang dikerjakannya (Jonias, 2014; Zulkarnain, dkk., 2015).
Modul pembelajaran elektronik memiliki karakteristik yang sama dengan modul cetak hanya
saja yang menjadi perbedaan yaitu elekronik modul disajikan dalam bentuk digital. Hal
tersebut selaras dengan pendapat Fausih & Danang (2015) bahwa karakteristik elektronik
modul diantaranya self instructional yang artinya hanya mencakup satu materi pembelajaran
saja, sehingga siswa benar fokus pada materi yang sedang diajarkan. Self contained yaitu
keseluruhan komponen materi tercantum secara rinci dalam modul. Stand alone artinya
modul dapat digunakan sendiri jadi tidak bergantung dengan media lain. Adaptif karena
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pengembangan e-modul sesuai dengan karakter siswa dan user frendly artinya cocok dengan
penggunanya.

Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan guru pada
pembelajaran menulis teks cerpen masih belum 100% mengangkat kearifan lokal Madura.
Menurut Wahyuningtyas (2019) bahwa kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar akan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
tersebut salah satunya kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis yang dilandasi
dengan pengetahuan kearifan lokal yang baik dapat membantu siswa untuk melakukan aksi
pro-lingkungan hidup dan jika dikembangkan secara berkelanjutan, siswa dapat
meningkatkan sikap kepedulian lingkungan siswa terhadap lingkungan sekitar mereka.
Potensi yang dipilih yaitu kearifan lokal, adat budaya, dan berpikir kritis akan dipakai sebagai
potensi untuk mendesain modul. Kearifan lokal masyarakat tersebut dikemas dalam sebuah
media pembelajaran modul untuk dapat menyampaikan pesan logis dan berhubungan dengan
materi yang dipelajari di sekolah. Mengaitkan kearifan lokal dalam e-modul yaitu
menghadirkan lingkungan sekitar peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Daroe
Iswatiningsih menyebutkan bahwa budaya kearifan lokal perlu dikenalkan dan diajarkan di
dunia pendidikan terutama sekolah agar menumbuhkan sikap cinta pada budaya
(Iswatiningsih, 2019). Oleh karena itu, sebesar 100% guru setuju dengan adanya
pengembangan e-modul multimodal berkearifan lokal Madura untuk pembelajaran menulis
teks cerpen.

Penggunaan e-modul sebagai sumber belajar memang sangatlah membantu dalam
memahami materi selain bahasanya mudah untuk dipahami, penggunaan ilustrasi dalam
modul juga dapat menarik perhatian siswa. Selain itu, contoh soal beserta penyelesaiannya
juga membantu siswa dalam memahami materi. Penggunaan modul sebagai bahan ajar atau
sumber belajar lain memberikan beberapa keuntungan, diantaranya (1) memberikan umpan
balik segera; (2) dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa secara individual dengan
memberikan kebebasan dalam menentukan kecepatan mempelajari dan memahami bentuk
maupun bahan pelajaran; (3) setelah dilakukan evaluai, guru dan siswa akan mengetahui
bagian modul mana yang telah berhasil siswa capai dan bagian mana yang belum berhasil
dicapai tujuan pembelajarannya; dan (4) siswa mencapai tujuan pembelajaran sesuai
kemampuannya (Bakri, dkk., 2015).

SIMPULAN

Pemilihan media pembelajaran berbasis teknologi yang tepat untuk digunakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran sangat penting. Media harus dipilih berdasarkan kriteria
yang berbeda, seperti hasil belajar, strategi pembelajaran, karakteristik siswa, maupun tujuan
pembelajaran. Tujuan pemilihan media pembelajaran semestinya bukan untuk menunjukkan
penguasaan terhadap teknologi dan digital saja, namun untuk memilih media mana yang tepat
yang mendorong meningkatnya kualitas pembelajaran. Modernisasi dan kemajuan teknologi
saat ini menyebabkan banyaknya inovasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran,
salah satunya adalah pemanfaatan media elektronik pada modul pembelajaran, yang dikenal
dengan e-module.

E-module mengadaptasi komponen-komponen yang ada pada modul cetak
(konvensional). Perbedaannya hanya terlihat dari segi penyajiannya secara fisik. Jika dilihat
dari segi ekonomi, e-modul jelas lebih efisien karena tidak memerlukan biaya produksi yang
banyak untuk pencetakan dan penggandaan produk. Selain itu, e-module dapat digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran yang efisien, efektif, dan interaktif. Penggunaan e-
modul interaktif dalam pembelajaran dibuat dengan menggabungkan dua atau lebih media
(teks, grafik, gambar, audio, video, atau animasi) yang dapat menimbulkan terjadinya

75 ©2024, Magistra Andalusia, 6(2)



hubungan dua arah antara modul dengan pengguna, serta melibatkan indra penglihatan dan
pendengaran, sehingga siswa termotivasi untuk aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru untuk dapat mengembangkan dan
menginovasikan e-modul multimodal berkearifan lokal Madura ini dengan lebih interaktif
dan menyesuaikan dengan budaya lokal daerah masing-masing. Selain itu, siswa harus
dibiasakan untuk melek teknologi dengan memanfaatkan sumber belajar yang berbasis TIK.
Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan referensi untuk melaksanakan penelitian serupa. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangan e-modul multimodal dengan mengkaji materi dan mengintegrasikan
kearifan lokal yang sesuai daerah masing-masing.
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